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ABSTRACT 

This study aims to analyze the quality of Problem Based Learning (PBL) with 
STEAM approach assisted by Moodle in improving numeracy literacy, analyze the 
effect of self-efficacy on numeracy literacy, and describe numeracy literacy in terms 
of students' self-efficacy. This study used a mixed method with sequential 
explanatory type and quasi-experimental Nonequivalent Control Group Design. The 
research sample consisted of seventh-grade students of SMP Negeri 5 Cimahi, 
divided into experimental class (n=40) with PBL learning using STEAM approach 
assisted by Moodle and control class (n=40) with Discovery Learning. Research 
instruments included numeracy literacy tests, self-efficacy questionnaires, 
observation sheets, and interview guidelines. Results showed that: (1) PBL learning 
with STEAM approach assisted by Moodle was qualified with good planning, 
implementation, and evaluation; (2) self-efficacy had a positive effect on numeracy 
literacy of 69.5%; (3) there was a significant difference in numeracy literacy abilities 
among students with high, medium, and low self-efficacy. It can be concluded that 
PBL learning with STEAM approach assisted by Moodle is effective in improving 
students' numeracy literacy in terms of self-efficacy. 
 
Keywords: Numeracy Literacy, Self-Efficacy, Problem Based Learning, STEAM, 
Moodle 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berpendekatan STEAM berbantuan Moodle dalam meningkatkan 
literasi numerasi, menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap literasi numerasi, 
dan mendeskripsikan literasi numerasi ditinjau dari self-efficacy siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode kombinasi (mixed method) tipe sequential explanatory 
dengan desain kuasi eksperimen Nonequivalent Control Group Design. Sampel 
penelitian terdiri dari siswa kelas VII SMP Negeri 5 Cimahi, yang terbagi menjadi 
kelas eksperimen (n=40) dengan pembelajaran PBL berpendekatan STEAM 
berbantuan Moodle dan kelas kontrol (n=40) dengan pembelajaran Discovery 
Learning. Instrumen penelitian meliputi tes literasi numerasi, angket self-efficacy, 
lembar observasi, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
(1) pembelajaran PBL berpendekatan STEAM berbantuan Moodle berkualitas 
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang baik; (2) self-efficacy 
berpengaruh positif terhadap literasi numerasi sebesar 69,5%; (3) terdapat 
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perbedaan kemampuan literasi numerasi yang signifikan antara siswa dengan self-
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PBL 
berpendekatan STEAM berbantuan Moodle efektif dalam meningkatkan literasi 
numerasi siswa ditinjau dari self-efficacy. 
 
Kata Kunci: Literasi Numerasi, Self-Efficacy, Problem Based Learning, STEAM, 
Moodle 
 
 
A. Pendahuluan  

Literasi numerasi merupakan 

salah satu kompetensi fundamental 

yang harus dimiliki oleh setiap individu 

di era abad 21. Literasi numerasi 

didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk mengaplikasikan konsep 

bilangan dan keterampilan operasi 

hitung dalam kehidupan sehari-hari 

serta kemampuan 

menginterpretasikan informasi 

kuantitatif yang ada di sekitar kita 

(Anderha & Maskar, 2021). 

Kemampuan ini menjadi sangat 

penting karena berkaitan erat dengan 

kesiapan siswa menghadapi 

tantangan global (Hayati et al., 2025), 

dan pengambilan keputusan berbasis 

data (Goos et al., 2023). Dalam 

konteks Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), literasi numerasi 

menjadi salah satu indikator utama 

yang diukur untuk mengevaluasi 

kualitas pendidikan di Indonesia (Putri 

& Wijayanti, 2024). 

Hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia masih berada di peringkat 

bawah dalam kemampuan 

matematika dengan skor 366, jauh di 

bawah rata-rata OECD sebesar 472 

(OECD, 2023). Meskipun terjadi 

sedikit peningkatan dari tahun 

sebelumnya, capaian ini menunjukkan 

bahwa literasi numerasi siswa 

Indonesia masih perlu ditingkatkan 

secara signifikan. Beberapa faktor 

yang menyebabkan rendahnya literasi 

numerasi antara lain: siswa kesulitan 

dalam memahami konteks soal 

berbasis masalah, kurangnya 

kemampuan representasi matematis, 

dan faktor psikologis seperti 

kecemasan matematika dan 

rendahnya keyakinan diri (Holenstein 

et al., 2022; Zakariya, 2022). 

Self-efficacy atau efikasi diri 

merupakan keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk 

berhasil dalam tugas atau situasi 
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tertentu (Bandura, 1997). Dalam 

konteks pembelajaran matematika, 

self-efficacy memiliki peran krusial 

dalam menentukan keberhasilan 

siswa. Penelitian Zakariya (2021) 

dengan pendekatan instrumental 

variable menunjukkan bahwa self-

efficacy memiliki hubungan kausal 

dengan performa matematika siswa. 

Schunk dan DiBenedetto (2021) 

menegaskan bahwa self-efficacy 

mempengaruhi cara siswa 

menghadapi tantangan, menetapkan 

tujuan, dan bertahan dalam 

menghadapi kesulitan belajar. Siswa 

dengan self-efficacy tinggi cenderung 

lebih percaya diri, lebih gigih, dan 

mencapai hasil belajar yang lebih baik 

(Kim & Park, 2024). 

Penelitian terdahulu 

menunjukkan hubungan positif antara 

self-efficacy dan literasi numerasi. 

Salsabilah dan Kurniasih (2022) 

menemukan bahwa siswa dengan 

self-efficacy tinggi memiliki 

kemampuan literasi numerasi yang 

lebih baik dibandingkan siswa dengan 

self-efficacy rendah. Mellyzar et al. 

(2022) juga mengkonfirmasi 

hubungan positif dan signifikan antara 

self-efficacy dengan literasi numerasi 

dengan derajat korelasi tinggi. 

Namun, masih sedikit penelitian yang 

mengkaji bagaimana self-efficacy 

dapat dikembangkan melalui model 

pembelajaran inovatif berbasis 

teknologi. 

Model Problem Based Learning 

(PBL) telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan literasi 

numerasi siswa (Dorimana et al., 

2022; Rahmatjati et al., 2023). PBL 

mendorong siswa untuk aktif 

mengkonstruksi pengetahuan melalui 

pemecahan masalah kontekstual. 

Integrasi pendekatan STEAM 

(Science, Technology, Engineering, 

Arts, and Mathematics) dalam 

pembelajaran matematika 

memberikan kesempatan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan abad 

21 seperti berpikir kritis, kreativitas, 

dan kolaborasi (Goos et al., 2023; 

Martín-Cudero & Zorrilla, 2024). 

Penelitian Wu et al. (2022) 

menunjukkan bahwa pendekatan 

STEAM dengan kerangka Bloom's 

taxonomy efektif meningkatkan 

domain kognitif, afektif, dan 

psikomotor siswa. 

Penggunaan Learning 

Management System (LMS) seperti 

Moodle dalam pembelajaran 

matematika telah menunjukkan hasil 

positif dalam meningkatkan 
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keterlibatan, motivasi, dan hasil 

belajar siswa (Gamage et al., 2022). 

Moodle menyediakan platform yang 

fleksibel untuk pembelajaran adaptif 

dan kolaboratif. Kamaruddin et al. 

(2021) menemukan bahwa 

implementasi Moodle dalam 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) siswa. Nurjannah 

(2022) juga melaporkan bahwa e-

learning berbasis Moodle efektif 

sebagai media dalam pemecahan 

masalah matematis. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

menganalisis kualitas pembelajaran 

PBL berpendekatan STEAM 

berbantuan Moodle dalam 

meningkatkan literasi numerasi; (2) 

menganalisis pengaruh self-efficacy 

terhadap literasi numerasi; dan (3) 

mendeskripsikan literasi numerasi 

ditinjau dari self-efficacy siswa. 

 

B. Metode Penelitian 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kombinasi (mixed method) 

tipe sequential explanatory yang 

menggabungkan metode kuantitatif 

dan kualitatif secara berurutan 

(Creswell, 2014). Tahap pertama 

dilakukan dengan metode kuantitatif 

menggunakan desain kuasi 

eksperimen Nonequivalent Control 

Group Design untuk memperoleh data 

yang terukur tentang pengaruh 

pembelajaran. Tahap kedua dilakukan 

metode kualitatif untuk 

mengeksplorasi temuan dari tahap 

pertama secara mendalam. Desain ini 

dipilih karena dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif 

tentang fenomena yang diteliti (Larkin 

& Lowrie, 2023). 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP 

Negeri 5 Cimahi tahun ajaran 

2023/2024. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik purposive 

sampling yang terdiri dari dua kelas, 

yaitu kelas eksperimen (n=40) yang 

mendapatkan pembelajaran PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 

Moodle dan kelas kontrol (n=40) yang 

menggunakan model Discovery 

Learning. Pemilihan sampel 

mempertimbangkan kesetaraan 

kemampuan awal berdasarkan nilai 

matematika semester sebelumnya. 

Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah self-efficacy pada model PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 
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Moodle, sedangkan variabel terikat 

adalah literasi numerasi siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini meliputi: (a) tes 

untuk mengukur kemampuan literasi 

numerasi siswa berdasarkan indikator 

AKM; (b) angket untuk mengukur 

tingkat self-efficacy siswa 

berdasarkan teori Bandura (1997); (c) 

observasi untuk mengamati 

keterlaksanaan pembelajaran 

menggunakan lembar observasi 

terstruktur; dan (d) wawancara semi-

terstruktur untuk menggali informasi 

mendalam tentang literasi numerasi 

ditinjau dari self-efficacy (Sugiyono, 

2019). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian meliputi: 

(a) tes literasi numerasi berupa soal 

uraian yang dikembangkan 

berdasarkan indikator PISA/AKM 

dengan 5 butir soal yang telah diuji 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda; (b) 

angket self-efficacy dengan skala 

Likert 1-4 yang terdiri dari 32 butir 

pertanyaan mencakup dimensi 

magnitude, strength, dan generality 

untuk mengkategorikan siswa ke 

dalam kelompok self-efficacy tinggi, 

sedang, dan rendah; (c) lembar 

observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dengan skala 1-5; dan 

(d) pedoman wawancara semi-

terstruktur (Arikunto, 2013). 

Analisis Data 

Teknik analisis data kuantitatif 

meliputi: (a) analisis kevalidan 

perangkat pembelajaran 

menggunakan validasi ahli; (b) 

analisis data uji coba instrumen 

meliputi validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda; (c) uji 

prasyarat yang terdiri dari uji 

normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov dan uji homogenitas dengan 

Levene's Test; (d) uji kesamaan rata-

rata dengan Independent Sample T-

Test; dan (e) analisis regresi linear 

sederhana untuk mengetahui 

pengaruh self-efficacy terhadap 

literasi numerasi menggunakan IBM 

SPSS Statistics 25. Analisis data 

kualitatif menggunakan model Miles 

dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data 

kualitatif dilakukan dengan triangulasi 

teknik (Sugiyono, 2019). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Kualitas Pembelajaran PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 

Moodle 
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Pembelajaran Model PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 

Moodle dikatakan berkualitas 

ditunjukkan sebagai berikut. 

a. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap perencanaan, 

perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian dirancang dan 

dinyatakan valid dan dapat digunakan. 

Validasi dilakukan oleh tiga validator 

ahli dengan hasil rata-rata skor 

validasi berkisar antara 3,66 hingga 

3,78 dengan kategori baik. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap pelaksanaan, 

model PBL berpendekatan STEAM 

berbantuan Moodle melalui hasil 

lembar pengamatan aktivitas 

pembelajaran memperoleh rata-rata 

skor 4,6 dengan kategori sangat baik 

dan angket respon peserta didik 

memperoleh rata-rata 3,43 dengan 

kategori baik. 

c. Tahap Evaluasi 

Dalam tahap evaluasi, model 

PBL berpendekatan STEAM 

berbantuan Moodle sudah memenuhi 

keefektifan pembelajaran, karena 

memenuhi 5 kriteria keefektifan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

sebagai berikut: (1) rata-rata literasi 

numerasi peserta didik pada model 

PBL berpendekatan STEAM 

berbantuan Moodle mencapai BTA 

sebesar 80,68; (2) proporsi 

ketuntasan peserta didik mencapai 

ketuntasan lebih dari 75%; (3) 

proporsi ketuntasan kelas eksperimen 

lebih tinggi dari kelas kontrol; (4) rata-

rata literasi numerasi kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol; dan (5) peningkatan literasi 

numerasi kelas eksperimen lebih baik 

dari kelas kontrol. 

Pengaruh Self-efficacy terhadap 

Literasi Numerasi 

Pengaruh self-efficacy 

terhadap literasi numerasi pada 

pembelajaran PBL berpendekatan 

STEAM berbantuan Moodle dapat 

diketahui dengan menggunakan 

analisis regresi. 

a. Uji Linieritas 

H0: Tidak ada hubungan linier 

antara self-efficacy dengan literasi 

numerasi 

H1: Ada hubungan linier antara 

self-efficacy dengan literasi 

numerasi 

Dengan taraf signifikan 5%, 

diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 pada 

tabel ANOVA. Maka H0 ditolak, artinya 

ada hubungan yang linier antara self-

efficacy dengan literasi numerasi. 

b. Uji Koefisien Regresi 
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Pada tabel output Coefficients 

diperoleh nilai sig pada Constant 

sebesar 0,000 dan nilai sig pada 

variabel self-efficacy sebesar 0,003. 

Karena kedua nilai sig < 0,05 maka H0 

ditolak. Jadi koefisien regresi 

signifikan. 

c. Persamaan Regresi 

Berdasarkan tabel Coefficients, 

diperoleh persamaan regresi: 

Y = 52,563 + 0,332X 

Variabel X menyatakan self-

efficacy dan Y menyatakan literasi 

numerasi peserta didik. 

d. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan tabel Model 

Summary diperoleh koefisien korelasi 

R = 0,834 dan R² = 0,695 = 69,5%. Hal 

ini berarti self-efficacy mempengaruhi 

literasi numerasi sebesar 69,5%, 

sedangkan 30,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Literasi Numerasi Ditinjau dari Self-

Efficacy 

a. Pemilihan Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ditentukan 

berdasarkan hasil angket self-efficacy 

dengan klasifikasi yang disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Kelompok Self-Efficacy Peserta Didik 

Kriteria Kategori 

x ≥ 99,27 Tinggi 

78,53 ≤ x < 99,27 Sedang 

x < 78,53 Rendah 

Dengan ketentuan: x̄ = 88,28; SD = 10,37; x̄ + SD = 99,27; x̄ − SD = 78,53 

Tabel 2. Distribusi Peserta Didik berdasarkan Self-Efficacy 

No Kelompok Self-efficacy Jumlah Persentase 

1. Tinggi 6 15% 

2. Sedang 28 70% 

3. Rendah 6 15% 

 Jumlah 40 100% 

b. Deskripsi Literasi Numerasi per 

Kategori Self-Efficacy 

1) Kategori Self-Efficacy Tinggi 

Peserta didik kategori self-

efficacy tinggi secara umum 

memenuhi semua indikator literasi 

numerasi. Mereka mampu 

menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam 
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berbagai konteks kehidupan sehari-

hari, dapat menganalisis informasi 

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, 

diagram), serta mampu menafsirkan 

hasil analisis untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

2) Kategori Self-Efficacy Sedang 

Peserta didik dengan self-

efficacy sedang mampu memenuhi 

sebagian besar indikator literasi 

numerasi, namun masih kurang dalam 

menafsirkan hasil analisis untuk 

memprediksi dan mengambil 

keputusan. Ketiga dimensi self-

efficacy (magnitude, strength, 

generality) ditemukan pada kategori 

ini. 

3) Kategori Self-Efficacy Rendah 

Peserta didik dengan self-

efficacy rendah hanya mampu 

menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk. 

Mereka kurang mampu menafsirkan 

hasil analisis dan belum mampu 

menggunakan angka dan simbol 

matematika dasar untuk memecahkan 

masalah kontekstual. 

PEMBAHASAN 

Kualitas Pembelajaran PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 

Moodle 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 

Moodle berkualitas dalam 

meningkatkan literasi numerasi siswa. 

Kualitas pembelajaran terlihat dari tiga 

tahap: perencanaan dengan 

perangkat pembelajaran yang valid, 

pelaksanaan dengan aktivitas 

pembelajaran yang sangat baik (rata-

rata 4,6), dan evaluasi yang 

memenuhi 5 kriteria keefektifan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Rahmatjati et al. (2023) yang 

menemukan bahwa PBL terintegrasi 

STEAM lebih efektif dibandingkan 

PBL konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

siswa. 

Integrasi pendekatan STEAM 

dalam PBL memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dengan 

mengaitkan konsep matematika 

dengan sains, teknologi, teknik, dan 

seni dalam konteks kehidupan nyata. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Goos 

et al. (2023) bahwa pendekatan 

interdisipliner STEM/STEAM 

meningkatkan pemahaman 

matematika dan motivasi belajar 

siswa. Penggunaan Moodle sebagai 

platform pembelajaran mendukung 

pembelajaran adaptif dan kolaboratif, 

sebagaimana ditegaskan oleh 
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Gamage et al. (2022) bahwa LMS 

Moodle efektif meningkatkan 

performa, kepuasan, dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran STEM. 

Pengaruh Self-efficacy terhadap 

Literasi Numerasi 

Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa self-efficacy 

berpengaruh positif terhadap literasi 

numerasi sebesar 69,5% dengan 

persamaan Y = 52,563 + 0,332X dan 

koefisien korelasi R = 0,834 yang 

menunjukkan hubungan sangat kuat. 

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian Kim dan Park (2024) yang 

menemukan hubungan positif antara 

self-efficacy matematika dengan 

pencapaian matematika pada 

berbagai jenjang pendidikan. 

Zakariya (2022) dalam 

systematic review tentang intervensi 

self-efficacy matematika menegaskan 

bahwa self-efficacy tidak hanya 

memprediksi performa matematika 

tetapi juga memiliki potensi hubungan 

kausal dengan pencapaian. 

Holenstein et al. (2022) 

menambahkan bahwa self-efficacy 

dan self-concept matematika memiliki 

dampak prediktif signifikan terhadap 

pemodelan matematis. Hasil 

penelitian ini juga mendukung temuan 

Salsabilah dan Kurniasih (2022) serta 

Mellyzar et al. (2022) yang 

menunjukkan hubungan positif antara 

self-efficacy dengan literasi numerasi 

siswa. 

Literasi Numerasi Ditinjau dari Self-

Efficacy 

Deskripsi literasi numerasi 

berdasarkan kategori self-efficacy 

menunjukkan perbedaan yang jelas. 

Siswa dengan self-efficacy tinggi 

mampu memenuhi semua indikator 

literasi numerasi karena memiliki 

keyakinan diri yang kuat. Živković et 

al. (2023) menyatakan bahwa 

keyakinan self-competence 

matematika mempengaruhi cara 

siswa mengendalikan aktivitas dan 

pembelajaran matematika. Siswa 

dengan self-efficacy sedang masih 

mengalami kesulitan dalam aspek 

menafsirkan dan memprediksi, 

sedangkan siswa dengan self-efficacy 

rendah hanya mampu memenuhi 

indikator dasar. 

Temuan ini sejalan dengan 

teori Bandura (1997) dan dikonfirmasi 

oleh Schunk dan DiBenedetto (2021) 

bahwa self-efficacy mempengaruhi 

cara siswa menghadapi tantangan 

dan menetapkan tujuan. Putri dan 

Wijayanti (2024) juga menemukan 

bahwa kemampuan literasi numerasi 

siswa SMP dalam menyelesaikan soal 
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AKM dipengaruhi oleh aspek 

psikologis termasuk keyakinan diri. 

Implikasi penting dari temuan ini 

adalah perlunya guru memperhatikan 

pengembangan self-efficacy siswa 

sebagai bagian integral dari 

pembelajaran matematika. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: Pembelajaran PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 

Moodle berkualitas dalam meningkatkan 

literasi numerasi yang ditunjukkan 

dengan tahap perencanaan (perangkat 

valid), tahap pelaksanaan 

(keterlaksanaan sangat baik dengan rata-

rata 4,6 dan respon siswa baik dengan 

rata-rata 3,43), dan tahap evaluasi yang 

memenuhi 5 kriteria keefektifan 

pembelajaran. Self-efficacy memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

literasi numerasi sebesar 69,5% dengan 

persamaan regresi Y = 52,563 + 0,332X 

dan koefisien korelasi R = 0,834. Literasi 

numerasi ditinjau dari self-efficacy 

menunjukkan bahwa siswa dengan self-

efficacy tinggi memenuhi semua 

indikator, siswa dengan self-efficacy 

sedang memenuhi sebagian besar 

indikator, dan siswa dengan self-efficacy 

rendah hanya memenuhi indikator dasar. 

Hasil penelitian ini memperkuat teori 

self-efficacy Bandura (1997) dan 

Schunk & DiBenedetto (2021) dalam 

konteks pembelajaran matematika. 

Temuan bahwa self-efficacy 

berpengaruh sebesar 69,5% terhadap 

literasi numerasi menunjukkan 

pentingnya aspek psikologis dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian 

ini juga memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan model 

pembelajaran berbasis teknologi 

dengan pendekatan interdisipliner 

STEAM sebagaimana 

direkomendasikan oleh Goos et al. 

(2023). 

Guru matematika disarankan 

untuk: (1) menerapkan model PBL 

berpendekatan STEAM berbantuan 

Moodle sebagai alternatif strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan 

literasi numerasi; (2) memperhatikan 

dan mengembangkan self-efficacy 

siswa melalui pemberian pengalaman 

keberhasilan, model sosial, dan 

umpan balik positif; (3) memberikan 

scaffolding yang berbeda sesuai 

kategori self-efficacy siswa. Sekolah 

perlu menyediakan dukungan 

infrastruktur teknologi dan pelatihan 

bagi guru dalam mengintegrasikan 

teknologi pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan: (1) sampel terbatas 
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pada satu sekolah sehingga 

generalisasi hasil perlu dilakukan 

dengan hati-hati; (2) variabel yang 

diteliti hanya self-efficacy, padahal 

masih ada 30,5% variabel lain yang 

mempengaruhi literasi numerasi 

seperti kecemasan matematika, 

motivasi belajar, dan gaya belajar; (3) 

waktu penelitian yang relatif singkat 

sehingga dampak jangka panjang 

pembelajaran belum dapat diukur; dan 

(4) penelitian dilakukan pada materi 

tertentu sehingga hasil mungkin 

berbeda untuk materi lain. Peneliti 

selanjutnya disarankan untuk 

memperbesar ukuran sampel, 

menambah variabel penelitian, 

memperpanjang waktu penelitian, dan 

menguji pada berbagai materi 

matematika. 
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